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Abstrak: Persahabatan merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial manusia, di mana intimasi komunikasi menjadi 
indikator kualitas hubungan interpersonal. Intimasi komunikasi pertemanan mencerminkan kedekatan emosional yang 
dibangun melalui keterbukaan, empati, dan kepercayaan. Namun, tidak semua individu membangun kedekatan dengan 

cara yang sama karena tipe kepribadian introvert dan ekstrovert memengaruhi pola komunikasi dan hubungan sosial. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tipe kepribadian dan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode 

korelasional. Populasi penelitian berjumlah 1.023 mahasiswa dengan sampel 287 responden menggunakan teknik probability 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment 
melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tipe kepribadian dan tingkat intimasi 

komunikasi (r = 0,292; p < 0,05). Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis empiris hubungan kepribadian dan intimasi 
komunikasi dalam konteks sosial-religius mahasiswa, yang belum banyak dikaji sebelumnya. Hasil ini dapat menjadi dasar 
pengembangan strategi komunikasi interpersonal di lingkungan perguruan tinggi berbasis nilai religius untuk memperkuat 

hubungan sosial yang harmonis. 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan inti dari kehidupan sosial manusia dan berfungsi sebagai sarana utama dalam pertukaran 

informasi, ekspresi emosi, serta pembentukan relasi sosial. Dalam konteks hubungan antarpersonal, khususnya pertemanan, 

komunikasi memiliki peran penting dalam menjembatani pikiran, pengalaman, serta membangun keterikatan emosional 

antarindividu. Komunikasi pertemanan yang sehat ditandai oleh keterbukaan, kepercayaan, dan dukungan emosional yang 

berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis individu. Salah satu dimensi penting dalam komunikasi interpersonal adalah 

intimasi komunikasi, yaitu kedekatan emosional yang dibangun melalui interaksi yang jujur, terbuka, dan mendalam. 

Intimasi memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman pribadi, menumbuhkan empati, dan memperkuat ikatan sosial 

dalam hubungan pertemanan. 

Namun, tidak semua individu menunjukkan kecenderungan yang sama dalam menjalin komunikasi yang intim, karena 

hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor kepribadian. Berdasarkan teori Carl Gustav Jung yang dikembangkan lebih lanjut 

oleh Saraswati et al. (2024), kepribadian manusia terbagi menjadi dua orientasi utama, yaitu introvert dan ekstrovert. 

Individu introvert cenderung lebih tertutup, selektif, dan berhati-hati dalam membuka diri, sedangkan individu ekstrovert 

lebih terbuka, ekspresif, dan mudah membangun relasi sosial. Perbedaan karakteristik ini memengaruhi tingkat intimasi 

komunikasi pertemanan, khususnya dalam konteks mahasiswa yang berada pada masa perkembangan sosial dan emosional 

yang dinamis. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya hubungan antara tipe kepribadian dan intensitas komunikasi 

interpersonal, namun hasilnya belum konsisten. Sebagian menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan lainnya 

menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak signifikan. Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan adanya celah 

penelitian dalam memahami bagaimana tipe kepribadian memengaruhi tingkat intimasi komunikasi, terutama di kalangan 

mahasiswa pada lingkungan sosial-religius. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tipe kepribadian introvert dan 

ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN 

Parepare. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami peran kepribadian terhadap 

pembentukan kedekatan emosional mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi yang bercirikan religius. 
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Carl Gustav Jung (1971) membagi kepribadian manusia ke dalam dua orientasi utama: introvert   dan ekstrovert. 

Individu introvert   cenderung berorientasi ke dalam diri, lebih menyukai refleksi, dan berhati-hati dalam membangun 

hubungan. Dalam pertemanan, mereka lebih memilih interaksi yang bersifat mendalam dan dalam lingkup kecil. Sebaliknya, 

individu ekstrovert   bersifat terbuka, energik, dan lebih nyaman dalam situasi sosial yang melibatkan banyak orang. Mereka 

memiliki kecenderungan tinggi untuk memulai percakapan dan menjalin relasi secara spontan. 

Perbedaan karakteristik ini secara langsung memengaruhi cara individu membangun dan mempertahankan komunikasi 

interpersonal. Dalam hubungan pertemanan, ekstrovert  cenderung lebih mudah mengekspresikan perasaan dan menjalin 

intimasi, sedangkan introvert   membutuhkan waktu dan kedekatan emosional yang lebih kuat sebelum membuka diri. Oleh 

karena itu, memahami dinamika kepribadian menjadi krusial dalam menelaah tingkat intimasi komunikasi di antara individu, 

khususnya di lingkungan pendidikan tinggi yang sangat heterogen. 

Penelitian oleh Subtinanda dan Yuliana (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa ekstrovert lebih inisiatif dalam memulai 

percakapan dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam interaksi sosial, sementara mahasiswa introvert   cenderung pasif 

dan selektif dalam memilih situasi komunikasi. Studi tersebut menyoroti pentingnya tipe kepribadian dalam membentuk 

pola komunikasi antarmahasiswa. Namun, penelitian ini masih bersifat deskriptif dan belum mengkaji lebih jauh aspek 

intimasi komunikasi sebagai variabel penting dalam kualitas hubungan pertemanan. 

Lebih lanjut, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana faktor kepribadian berkorelasi dengan tingkat 

keintiman dalam komunikasi, khususnya dalam konteks sosial-budaya mahasiswa Indonesia yang religius dan kolektif. Selain 

itu, belum ada pendekatan kuantitatif yang secara empiris mengukur kekuatan hubungan antarvariabel, termasuk peran 

mediasi faktor-faktor intrapersonal seperti keterbukaan diri, regulasi emosi, dan persepsi terhadap relasi sosial. 

Fenomena pergeseran budaya kampus yang mendorong partisipasi dalam aktivitas sosial secara terbuka dapat 

menciptakan tantangan tersendiri bagi mahasiswa dengan kepribadian introvert  . Mereka yang lebih nyaman dalam ruang 

interaksi personal sering kali merasa terpinggirkan, sehingga berisiko mengalami hambatan dalam menjalin relasi yang 

bermakna. Sementara itu, mahasiswa ekstrovert   mungkin lebih mudah terlibat secara sosial, namun tidak selalu menjalin 

komunikasi yang intim dan berkualitas. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk membangun pendekatan yang inklusif 

dalam pembinaan komunikasi interpersonal di lingkungan perguruan tinggi. 

Melalui kajian terhadap hubungan antara kepribadian dan intimasi komunikasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam merancang strategi komunikasi yang adaptif. Strategi tersebut tidak hanya mendukung pembentukan 

hubungan yang sehat dan seimbang, tetapi juga meminimalkan kesalahpahaman serta meningkatkan kualitas interaksi 

sosial mahasiswa. 

Dari kajian literatur yang ada, tampak bahwa: 

1. Penelitian terdahulu belum mengkaji secara khusus hubungan antara tipe kepribadian dan tingkat intimasi komunikasi 

dalam pertemanan mahasiswa. 

2. Belum ada pendekatan kuantitatif yang mengukur kekuatan hubungan antarvariabel kepribadian dan komunikasi intim. 

3. Konteks sosial-budaya lokal, khususnya dalam pendidikan tinggi berbasis agama seperti di IAIN Parepare, belum 

banyak ditelaah dalam kajian komunikasi interpersonal. 

4. Belum dieksplorasi secara mendalam mengenai strategi komunikasi mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan 

tantangan sosial berdasarkan tipe kepribadian mereka. 

Kesenjangan inilah yang menjadi landasan penting dalam pelaksanaan penelitian ini, dengan harapan mampu 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan kajian komunikasi interpersonal berbasis kepribadian. 

Berdasarkan latar belakang dan analisis kesenjangan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian introvert   dan ekstrovert   dengan tingkat 

intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare?” 

 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Metode ini dipilih karena bertujuan 

untuk mengetahui hubungan linier antara dua variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel bebas (Sugiyono, 

2019). Desain korelasional digunakan untuk menguji sejauh mana hubungan antara tipe kepribadian (introvert dan 

ekstrovert) dengan intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa. Populasi penelitian ini adalah 1.023 mahasiswa aktif 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 287 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan 

pendekatan simple random sampling, agar setiap individu memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert yang disebarkan secara daring. Variabel tipe 

kepribadian diukur melalui 12 item pernyataan, dan variabel intimasi komunikasi pertemanan diukur melalui 9 item 

pernyataan. Dari hasil Uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki r-hitung > r-tabel (0,115), sehingga dinyatakan valid. 
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Hasil Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,788 untuk variabel tipe kepribadian dan 0,802 untuk variabel 

intimasi komunikasi pertemanan. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan tinggi dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Variabel Indikator Jumlah item 

Tipe kepribadian (X) a) Kepercayaan 

b) Kedekatan 

Emosional 

c) Kualitas 

Waktu Bersama 

12 

Intimasi Komunikasi (Y) a) Kebutuhan Privasi atau Sosial 

b) Gaya komunikasi 

c) Kecendrungan Sosial 

  

9 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment melalui aplikasi SPSS versi 25 untuk 

mengetahui kekuatan dan arah hubungan antarvariabel. Hasil analisis digunakan untuk menguji hipotesis apakah terdapat 

hubungan signifikan antara tipe kepribadian dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan. Penelitian ini dilaksanakan 

setelah mendapatkan persetujuan dari seluruh responden berpartisipasi secara sukarela dengan jaminan kerahasiaan 

identitas dan data pribadi. Peneliti memastikan seluruh proses pengumpulan data dilakukan berdasarkan prinsip etika 

penelitian sosial, termasuk informed consent, anonimitas, dan kerahasiaan responden. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Deskripsi data dalam bagian ini mencakup data pada Variabel X (tipe kepribadian introvert   dan ekstrovert   dan 

Variabel Y (intimasi komunikasi pertemanan). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah IAIN Parepare. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan 

koesioner secara daring kepada responden. Responden yang mengisi koesioner berjumlah 291 akan tetapi sampel dari 

populasi 1023 berjumlah 287 sehingga terdapat pengurangan jumlah agar sesuai 287 jumlah respon yang mengisi 

koesioner. 

 

Tabel 1. Tipe Kepribadian Variabel X terdapat melalui tiga indikator yaitu kebutuhan privasi atau interaksi sosial, gaya 

komunikasi, dan kecenderungan sosial. 

Indikator Temuan Utama Persentase Interpretasi 

Privasi atau Sosial 

Memilih waktu sendiri 41,8% Preferensi introvert   

Butuh waktu sendiri setelah interaksi 

sosial 
80,2% Kebutuhan ruang pribadi tinggi 

Nyaman di keramaian 17,4% 
Rendah kenyamanan di 

keramaian 

Gaya Komunikasi 

Berpikir sebelum berbicara 74,6% Komunikasi reflektif 

Mudah mengekspresikan pikiran/perasaan 18,1% Kesulitan komunikasi emosional 

Nyaman komunikasi tertulis 32,7% Preferensi media tertulis 

Senang bicara di kelompok besar 24,8% Rendah minat forum besar 

Kecenderungan Sosial 

Lingkaran kecil namun dekat 73,1% Hubungan selektif dan erat 

Cepat berteman 19,1% Sulit membangun relasi cepat 

Senang waktu dengan 1–2 teman dekat 64,5% Interaksi skala kecil disukai 

Menikmati aktivitas sosial ramai 12,6% Rendah minat keramaian 

 

 

Tabel  2. Intimasi Pertemanan Variabel Y dianalisis melalui tiga indikator: kepercayaan, dukungan emosional, dan waktu 

bersama. 

Indikator Temuan Utama Persentase Interpretasi 

Kepercayaan 

Teman tidak menyebarkan rahasia 35,9% Kepercayaan sedang 

Bersikap netral terkait rahasia 40,4% Keraguan keterbukaan emosional 

Dukungan saat sulit 52,2% Dukungan cukup baik 
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Netral terhadap dukungan 36,9% Keyakinan perlu diperkuat 

Dukungan Emosional 

Kehadiran saat masalah emosional 40,8% Dukungan sedang 

Dipahami saat tertekan 47,4% Empati sedang 

Dukungan moral 59,2% Dukungan positif cukup tinggi 

Waktu Bersama 
Waktu bersama berarti 77,3% Kebersamaan bermakna 

Puas menghabiskan waktu bersama 69,4% Interaksi sosial positif 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, linearitas, dan korelasi dilakukan untuk memastikan kelayakan model 

regresi. Uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 (> 0,05) yang menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Uji 

linearitas berdasarkan tabel ANOVA menunjukkan nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,000 (< 0,05) yang 

mengonfirmasi adanya hubungan linear signifikan antara agresivitas dan religiusitas, sedangkan nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,381 (> 0,05) menunjukkan tidak adanya penyimpangan signifikan dari pola linear. Uji korelasi 

menghasilkan koefisien sebesar 0,292 (kategori lemah) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya 

hubungan positif lemah namun signifikan secara statistik antara tipe kepribadian (introvert dan ekstrovert) dengan intimasi 

komunikasi pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. 

Pembahasan dimulai dengan mengkonfirmasi hasil uji korelasi yang menunjukkan hubungan positif yang signifikan 

namun lemah (r = 0,292, p < 0,05) antara tipe kepribadian dan intimasi pertemanan, di mana kepribadian hanya 

menyumbang 8,5% variasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik antara tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert   dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,292 dengan signifikansi (2-tailed) 0,000 

mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, mengingat nilai signifikansi berada jauh di bawah 

batas 0,05. Meskipun kekuatan hubungan tergolong lemah, temuan ini tetap memiliki relevansi teoretis dan praktis dalam 

kajian komunikasi interpersonal di lingkungan akademik. Meskipun lemah, signifikansi ini menegaskan bahwa kepribadian, 

sesuai dengan pandangan Carl Gustav Jung (1971), tetap menjadi fondasi penting dalam mekanisme pembentukan 

hubungan. Temuan krusialnya adalah, meskipun didominasi responden introvert, mereka berhasil mencapai intimasi yang 

signifikan, hal ini mematahkan stereotip. 

Nilai koefisien korelasi yang signifikan menegaskan temuan ini bukan kebetulan, meskipun pengkuadratan nilai korelasi 

menunjukkan kepribadian hanya menyumbang 8,5% variasi intimasi, menempatkan kekuatan hubungan pada kategori 

lemah dan mengindikasikan 91,5% sisanya dipengaruhi faktor eksternal. Namun, signifikansi ini menegaskan bahwa 

kepribadian tetap menjadi fondasi penting dalam mekanisme pembentukan hubungan interpersonal, selaras dengan 

pandangan Chaplin yang memaknai intimasi sebagai bentuk kedekatan interpersonal yang melibatkan keterbukaan 

emosional dan fisik. Dalam konteks pertemanan, kedekatan tersebut terwujud melalui kesediaan untuk berbagi perasaan, 

pikiran, dan pengalaman pribadi secara jujur. Kepribadian menjadi variabel yang memengaruhi sejauh mana individu 

mampu dan mau menjalin keterbukaan tersebut. Individu introvert cenderung lebih selektif, membutuhkan waktu untuk 

membangun rasa percaya, dan mengutamakan kedekatan emosional sebelum keterbukaan tercapai. Sebaliknya, individu 

ekstrovert   cenderung lebih cepat membangun hubungan akrab melalui interaksi sosial yang aktif, ekspresif, dan spontan. 

Temuan ini juga konsisten dengan teori kepribadian Carl Gustav Jung (1971) yang membedakan orientasi energi pada 

introvert   dan ekstrovert. Perbedaan orientasi ini memengaruhi intensitas, frekuensi, dan kedalaman interaksi sosial. 

Mahasiswa ekstrovert   biasanya menunjukkan kecenderungan berinisiatif dalam memulai percakapan, sedangkan 

mahasiswa introvert   lebih sering menunggu dan cenderung lebih nyaman berinteraksi dengan orang yang sudah dikenal. 

Penelitian terdahulu memperkuat hasil ini. Etriya Miranda (2021) menemukan hubungan signifikan antara keterbukaan 

diri dan keintiman pertemanan pada mahasiswa, sementara Harbeng Masni dkk. mengungkap bahwa pola asuh berperan 

dalam pembentukan kepribadian yang selanjutnya memengaruhi gaya komunikasi. Penelitian Rahmawati (2020) juga 

menunjukkan korelasi tinggi antara keterbukaan diri dan keintiman pada perempuan dewasa awal (Rho = 0,782; p = 0,000), 

yang menegaskan pentingnya keterbukaan sebagai komponen pembangun hubungan yang intim. 

Studi kasus oleh Subtinanda dan Yuliana (2023) memberikan gambaran konkret bahwa mahasiswa ekstrovert   lebih 

mudah membangun kedekatan komunikasi dibandingkan mahasiswa introvert. Mahasiswa ekstrovert digambarkan aktif, 

terbuka, dan cepat beradaptasi dengan lingkungan sosial baru, sementara mahasiswa introvert lebih berhati-hati dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk membuka diri, terutama kepada orang yang baru dikenal. Hal ini sejalan dengan 

nilai korelasi penelitian ini, yang menunjukkan bahwa perbedaan kepribadian memang memiliki kontribusi dalam 

menentukan kedekatan komunikasi, meskipun bukan satu-satunya faktor penentu. Titik lemah tunggal yang teridentifikasi 

adalah pada aspek Kepercayaan 35,9 % (keraguan pada kerahasiaan), yang konsisten dengan sifat berhati-hati introvert 
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dalam menjaga batas privasi, namun pada saat yang sama menunjukkan bahwa komponen trust yang vital dalam intimasi 

(Miranda, 2021) belum sepenuhnya terpenuhi.  

Hasil penelitian ini memberikan dasar bagi perguruan tinggi untuk memperkuat program pengembangan komunikasi 

interpersonal berbasis kepribadian mahasiswa. Kegiatan seperti mentoring, pelatihan komunikasi empatik, konseling 

kelompok, dan kegiatan sosial berbasis refleksi diri dapat membantu mahasiswa introvert untuk lebih percaya diri dalam 

membuka diri, serta mengarahkan mahasiswa ekstrovert agar membangun hubungan yang lebih mendalam dan empatik. 

Upaya ini relevan dengan tujuan pendidikan tinggi yang menekankan pengembangan karakter dan kecerdasan emosional, 

guna menciptakan lingkungan akademik yang mendukung kesejahteraan psikologis dan kolaborasi sosial antar mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian introvert   dan ekstrovert   berhubungan secara 

signifikan dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN 

Parepare. Meskipun kekuatan hubungannya tergolong lemah, temuan ini menegaskan bahwa kepribadian memiliki peran 

penting dalam membentuk kedekatan emosional dan keterbukaan komunikasi antarindividu. Hasil ini menguatkan 

pandangan Chaplin bahwa intimasi terbentuk melalui keterbukaan dan kepercayaan, serta mendukung teori Carl Gustav 

Jung yang menempatkan orientasi kepribadian sebagai faktor penentu cara individu membangun relasi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi interpersonal dengan menunjukkan bahwa pemahaman 

karakter kepribadian dapat menjadi dasar strategis untuk membangun hubungan pertemanan yang lebih berkualitas, 

sekaligus memperkaya literatur ilmiah di bidang psikologi komunikasi dengan perspektif yang mengaitkan tipologi 

kepribadian dan kualitas interaksi sosial dalam konteks kehidupan mahasiswa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa perbedaan kepribadian memengaruhi cara mahasiswa membangun komunikasi 

interpersonal. Mahasiswa ekstrovert lebih cepat menjalin relasi, sedangkan introvert lebih selektif namun mampu 

membangun kedekatan yang mendalam. Temuan ini menyoroti bahwa keintiman tidak hanya bergantung pada keterbukaan 

sosial, tetapi juga pada keseimbangan antara kepercayaan dan kedekatan emosional. Secara praktis, hasil penelitian ini 

mendorong perguruan tinggi mengembangkan program komunikasi berbasis kepribadian, seperti pelatihan empatik dan 

mentoring, agar tercipta lingkungan akademik yang inklusif dan suportif.  

Ke depan, penelitian disarankan menggunakan pendekatan campuran atau longitudinal serta melibatkan variabel baru, 

seperti keingintahuan interpersonal dan media digital, untuk memperkaya pemahaman tentang hubungan antara 

kepribadian dan intimasi komunikasi di era modern. 
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